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ABSTRACT

Within the sociery awareness toward plurality, multicultural educarion development
keep on exploring to many places, inchiding some Islamic boarding school in Jember
region, especially Al-Qodirr and Al-Ghazali Isfamic boarding school of Jember. Simce
the fast five years, those two Islamic boarding schools have developed multicultural
education, an education which concern on giving the students the knowledge about
the importance of respect on plurality and confession of pedagodical cquality toward
others who have the same right to get cducation services whatever their cthnic, social
status, religion, and sex. This rescarch 1s based on the gencral problem: How s the
mudticultural Islamic studies development smategy at Al-Qodirt and  Al-Ghazali
Islanic boarding school of Jember? To comprehend the general problem, this
rescarch tries to answer three specitic problems: (1) How 1s the multicultural Islmic
education development implementation of the two institutions? (2) How' is the steps
of the rwo Institution leaders in developing multiculrural education  pendidikan
Islam multikultural? (3) How is the chance and obstacle of nudvcultural Islunic
cducation development of the two insututions?
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PENDAHULUAN penting peradaban umat, pendidikan Islam
Indonesia merupakan  salah satu perlu dioptimalkan pengembangannya guna
negara  vang  dianugerahi kemajemukan  menata dinamika keragaman agar menjadi

melebihi negara-negara lain di dunia, tidak
saja karena mult-suku, multi-cmik, mult
bahasa dan mult-agama, tetapi juga muin-
kulturall vang rtelah dimulai sejak embrio
sejarahy kelahirannva. Keragaman ini disaru
sist dapat potenst  besar - bagy
kemajuan  bangsa. Tetapi sist lain,  juga

menjadh

berpotenst menimbulkan berbagai
permasalahan apabila ndak dikelola dengan
baik. Sebagai kawm mavoriras, umar Islam
harus berperan akuf dalam mengelok aspek
keragaman  bangsa wu mclalun jalur
pendidikan. Scbagai salaly satu mstrumen

macam

‘.\'g,.limun Na. Pendidikan
Multikuloral Ronsep daur Aplikasi
/

(Jogjakarta, Ar-Ruzz Media, 200851
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potensi strategis bagi kemajuan bangsa.
Namun demikian, kendao  telah
dirintis  berbagai langkah  reformast dan
model pengembangan  pendidikan  Islam,
retapi ikhtiar tersebur hingga kini belum
sepenuhnya mencapar rujuan sebagaimana
diharapkan. Pada ranah empiris,
implementasi pendidikan Islam di berbagai
unit pendidikan belum banvak memberikan
implikasi signitikan  terhadap perubahan
prilaku peserta didik, padahal salah satu
tjuan utama pendidikan Islam menurut Al
Ashrof2 adalah terjadinva perubahan, baik

‘Ali Asrof, Horizon baru pendidikan
Isfarm (Jakarta, Pustaka Cet 111,
2002),12

Firdaus,
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pola fikir (way of thinking), perasaan dan
kepekaan  (way  of fecling), maupun
pandangan hidup (wa- of fife) pada peserta
didik.

Fenomena meningkarnya kekerasan,

tawuran, eksklusifisme  dan  lemahnya
toleransi yang melibatkan anak sckolahan
dalam  segala  bentuknya  merupakan

indikator nyata dari belum efektifnya modcl
dan fungsi pendidikan Islam vang sclama
ini dijalankan. Maka tak heran jika banyak
pihak mulai mempertanyakan scjauhmana
efckeifitas  pendidikan  Islam  bagi
peningkatan kesadaran dan  perubahan
prilaku peserta didik baik secara individual
maupun sosial kultural. Pertanvaan ini
wajar, mengingat secara teositis, pendidikan
diyakini scbagai sistem rekayasa sosial vang
paling berpengaruh membentuk pola pikir
dan perilaku seseorang dalam  hidup
kesehariannya.
Hingga kini pendidikan Islam di
institusi ~ pendidikan  masih
cenderung  dogmans  serta  kurang
" mengembangkan  kemampuan  berpikir
kritis dan kreatif schingga melahirkan
pemahaman agama vang tckstual dan
eksklusif serta lemah dalam memahami
konsep kearifan budava. Kritik terhadap
dunia pendidikan Islam vang mengemuka
akhir-akhir ini adalah bahwa pendidikan
Islam belum berhasil membangun manusia
Indonesia  Islami  yang  berkarakter.
Terkikisnya semangat ke-bhmneka munggal
ika-an bangsa, tergerusnya semangat saling
menghargai antar-suku bangsa, etnis, ras,
dan  antar-pemeluk  agama  saat  ini
merupakan salah  satu indikator  bahwa
pembentukan  manusia  Indonesia
multikultur dan berkarakter masth jauh dar
harapan. Bahkan ditengarai  terjadinya
berbagai konflik sosial bernuansa SARA

banyak

)'aazlg

vang acapkali melanda negeri int berkaitan
crat dengan lemahnya pemahaman  dan

keserakawanan sostal dan saling
menvavangi antar sesama.
Dan fenomena vang

mengkhawatirkan inikh, dipandang perlu
dikembangkannva model pendidikan Islam
berbasis multikultural vakni scbuah model
pengembangan vang fokus pada pentngnya
penghormatan  terhadap  keragaman dan
pengakuan kesederajatan pacdagogis
terhadap semua orang (equal for allj, serta
penghapusan berbagai bentuk diskriminasi
demi membangun  keiudupan  masyarakat
vang adil schingga terwujud  suasana
toleran, inklusif,
tenteram dan sinergis tanpa miclihar latar
belakang  kehidupannva, ek,
status  sosial, ideologi, dan
budayanya.  Pendidikan
multikultural  adalah
sejumlah nilai Islami vang relevan agar

demokrats, humans,
apapun
gender,
Islam
proses

berbasis
penanaman

peserta didik dapat hidup  berdampingan
secara damai dan harmonis dalam realitas

kemajemukan  dan  berperilaku  posiaf,
schingga dapat mengelola kemajemukan
menjadi kekuatan untuk mencapa
kemajuan, tanpa  mengaburkan  dan

menghapuskan milai-nilar agama. wdentitas
diri dan budaya .3

Pendidikan Isfam berbasis
multkultural menjadi penting
dikembangkan, karena sclain rerdapat

landasan preskriptif dan lndasan empis
vang kokoh, juga relevan, bak  dengan

ajaran  Ishim  maupun  dengan  entitas
keberadaan  masyarakat  Indonesia - vang

heterogen dan multkuitur. Pengembangan
pendidikan berbasis multikulrural divaking
dapat menjadi salah saru pilar penvangga
bagi kerukunan umat vang berancka ragam

schingga  tidak  saja berfungst  scbaga

im Kemenag RE Panduan fntcgras
Nilar Multtkuftur  dalam  Pendidikan Agama
Isfam  (Jakarta, PT  Kirana
bekerjasama dengan Kementerian Agama RIL
Guru  Pendidikan  Agama INlam
Indonesia (AGPAIL), TIFA Foundanon dan

Cakra  Buana

Yavasan Rahima, 2012), hal. 8.

pemaknaan  tentang  konsep  kearifan i
budava, kurangnya  kemauan  untuk o SSOSEY
menghargai perbedaan, lemahnya
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fondasi integritas bangsa vang kokoh tetapi
juga menjadi fondas
keberagaman vang hakiki.
Kecual 1,

Islam  Dberbasis
merupakan  kebutuhan bangsa
Indonesia - dalam  menghadapi  rantangan
global di masa mendatang di mana runturan
tethadap  pendidikan  Tslam
kompleks, karena itu upava menjadikan
pendidikan  Islam  terap relevan  dengan
kompleksitas tuntutan tersebut diperlukan
model pendidikan Islam multkultural guna
mengakomodir berbagai runturan
masvarakat vang beraneka ragam rtersebur.

pengavom

pengembangan
multikuleural

bagi

pendidikan

semakin

Bahkan, menurut Muhaimin, mendesak
sekali “membumikan  pendidikan  Islam
berwawasan multikultural™, schab

kesadaran akan pentingnva kemajemukan
dan  multikulturalisme  dapat menjadi
perckat baru integrasi bangsa vang sckian
lama tercabik-cabik.4 Dengan kata lain,
pengembangan  pendidikan Islam berbasis
multikultural dimaksudkan sebagai langkah

preventf dan pencegahan  dini,  agar
berbagai  bentuk  dekadensi moral  dan

kekerasan tidak terulang lagi di masa vang
akan datang. Dalam konteks ini, pendidikan
dipandang sebagai faktor penting  dalam
menumbuhkembangkan kesadaran
multikultural,  sehingga  setiap  individu
dapar belajar bersama dengan individu lain
dalam suasana saling menghormau. saling
toleransi dan saling memahami.5 Dengan
pendidikan  Islam berbasis multikulruralé

Prof.Dr.  H.Muhaimin, MA  dalam
pengantar buku Pluralisme dan
Multkulruralisme, Paradjgmia Baru Pendidikan
Agama Islun di Indonesra (Jakarta, Rincka
Cipea, 2011}, xiv

M. Ainul

Yagin. Pendidikan

Multkuvltural © Cross Culrure Undersiin g

untuk demokrasi dan keadifan (Jogjakarta, Pilar
Media, 2005), 191

“Konsep  multkultural
keragaman (diversiey), dan pharalitas i phualin
memiliki - kemiripan arti. Namun scbenarnva
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dapat membantu peserta didik
mencrima, menghargat dan dapat hidup
berdampingan damar  dalam
keanckaragaman suku, budayva, agama dan
kevakinan,

mengertt,

sedard

Seiring dengan kesadaran
masvarakat akan kemajemukan,
perkembangan  pendidikan mulokuloural

terus  menveruak ke
termasuk di beberapa pondok pesantren di
wilayah  kabupatenn  Jember,  khususnva
Pondok Pesantren Al-Qodir dan Pondok
Pesantren Al-Ghazali Jember. Berdasarkan
hasil observasi dan Zneerviens awal, scjak
lima dua  pondok
pesantren dikembangkan
pendidikan  Islam  Dberbasis  multikultural,
vakni pendidikan yang menekankan kepada

berbagai  rempat,

terakhir,  di
relah

tahun
rersebut

para santri mengenal pentngnya
penghormatan  rerhadap  keragaman  dan
pengakuan kesederajaran pacdagogis

terhadap semua orang vang memiliki hak
vang  sanw untuk  memperoleh  lavanan
pendidikan, apapun cmik, status  sosial,
agama dan jenis kelaminnya.

Terdapar beberapa keunikan dard
dua pondok pesamren di aras sehingga
menarik untuk  direlini,  diantaranya (1)
adanya perbedaan pola dan strategi dalam

ketiga konsep tersebut memiliki perbedaan tirik
tekan rersendirl. Konsep pluralitas menunjukkan
adanva ‘hal-hal vang lebih dari sana™ (man).
Konsep  keragaman  dnersir) - menunjukkan
bahwa “hal-hal vang lebih dari satu tersebur
berbeda-beda, udak  dapar
disamakan’. multkulturalicas

heterogen  dan
Sedangkan
memberikan penegasan bahwa dengan adanva
perbedaan tersebur mercka adalah sama i
dalam publik
kesedinan menerima kelompok lain secara sana

ruang schingga  dibutuhkan
tanpa mempedulikan perbedaan budava, ernik,
bahasa, jender maupun agama. Uradan  lebih
lanjut tentang hal ini - dapat dilihar dalam
Zubacdi, “Telaah Konsep Multkulturalisme dan
dalam Dunia
Pendidikan™, Hermeunin, Vol 3. No, i,
(Yogyakarra: PPs TAIN Sunan Kalijaga. Januari-
Juni 20043 hal. 3

Implemenrasinya
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pengembangan Pendidikan Islam berbasis
mulkeikural, (2) perbedaan visi dan misi
(3) perbedaan simbol  keunikan pondok
pesantren, dan (4) perbedaan tipologi vang
melekat  pada masing-masing  pondok
pesantren rersebut.

Pondok Al-Qodim
Patrang  Jember, merupaken  sakih o sata
pondok pesantren fenomenal di Jember dan
sekitarnva. Dalam tujuh dasawarsa terakhir,

gerakan dzikir vang menjadi 1kon pesantren

Pesantren

ini terus berkembang  pesat tidak  saja
diberbagat kawasan di tanah air seperti Jawa
Timur, Jawa Tengah, Jawa Barar, Cirebon.
Majalengka, Kalimantan,
Lampung, Irnan Java, Maluku, Bali, dsb,
tetapi juga merambah hingga Malaysia dan
Brunai Darussalam. Salah satu fakror vang
menjadi dava tarik dari pondok pesantren

Sulawesi,

i adalah konsentrasinva dalam
mengembangkan semangat

keanekaragaman. Santri vang mondok
pesantren ini bukan hanva dari kalangan
kaum muslimin. tapi ada juga vang dari Bahi
beragama Hindu, dari Pontianak  dan
Salatiga beragama Kristen, dart Lampung
keturunan Tionghua beragama Konghucu.
Bahkan scjak beberapa tahun rerakhir ada
sckitar 75 orang varm piant korban gampa
Wasior vang ditampung di pesantren ini
dengan agama dan ideologi vang berancka

ragam.
Said Agil Sirad)7 dalam pengantar
buku  Mueara  di Tengah  Samudera:

Biograti, Pemikiran dan Perjuangan KH.
Ach. Muzakki Svah, menvebutkan bahwa
“Pondok  Pesantren  Al-Qodiri - Jember
dengan  semangat vang  tnggi berupava
menjadikan santri dan alumninva scbagal
msan vang berhasil mencapa pemabaman
vang sempurna tentang hakekat kehidupan,

Prof.Dr. KH. Said Agil Sirad). Dalam
pengantar buku = Muomara dr Tengah Samudera
- Biografi, Pemikiran dan Peguangan KEL Ach
Muzakki Svah, karva: Hetnt Zain
LKAF, 2007y,

rSurabava,
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melampaui  sekat-sckac perbedaan, tidak
terkungkung oleh scgala pernik formalitas,
bagt mercka keberagaman bukanlah yang
urama, karena di balik ita ada vang lebih
utama vaitu Yang Maha Esa. Kemajemukan
merupakan  realitas vang dan
semua relitas kehidupan adalah syarah bag
al-Sunnah,  sedangkan  semua  al-Sunnah
merupakan  syara/t bagi al-Qurian, dan
semua isi al-Quran adalah svarah bagi
dan sifat-sifat  luhurnya,
sedangkan semua asmau/ husia merupakan
syarah bagi al-ism al-a'dzam Allah rabbul
alamun’.

Adapun Pondok Pesantren  Al-
Ghazali Wuluhan Jember vang didirikan
tahun 1970, pernah dua kali mendapat
penghargaan Kalpataru, vakni di tahun
1986 dan tahun 2001 atas keberhasilannya
mengembangkan  semangat  keragaman
budava bagi para santrinya. Di pesantren i
tahun  terakhir  telah
memasukkan nilai-nilai multikultural dalam
kurikulum lokalnya. Santri vang mondok di

niscava,

asmai!  husna

dalam  beberapa

pesantren ini - memang  beragam, kecuali
santri scbagaimana lazimnya, di pesantren
ini juga menampung mantan nara pidana,
mantan PSK dan mantan preman, KH
Shodiq scbagai pengasuh sering
menegaskan “Jika keragaman latar belakang
santri tidak dikelola dengan memperhatikan
nilar-nilat mulokultural, maka
dikhawatirkan  terjadi - gesckan  sektarian.

Karena itw  pendidikan  Islam  yang
dikembangkan adalah berwawasan
multikultural  vang  ditanda oleh  visi

misinva sebagai  lembaga vang berdiri di
atas  dan unwek semua golongan vang
berkomitmen  mencerak  para santri dan
alumni vang mampu memberikan mantaat
sebanvak-banvaknva pada sesama manusia
Bahkan i

antara prinsip pondok pesantren ini adalah

dan sesama  mahluk  Tuhan,
mclakukan  pembebasan aras santri darl
segala benruk peminggiran. ketertindasan

dan diskrininast.
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TELAAH PUSTAKA

Untuk  memposisikan  onginaliras
kava ini perlu dikemukakan  beberapa
kajian terdabulu vang memiliki - relevansi

dengan  tema  ini. Sebelumnya,  kajian
rentang  pendidikan - multikultural — telah

banvak dilakukan oleh para penchti dengan

fokus kajian vang bermacam-macam.

1. Moh. Agus Salim.3 melakukan
penelitian untuk disertasinya berjudul
“Pendidikan Multikultural: Arah Baru
Menuju Demokratisasi Pendidikan di
Indonesia. Penelitian di aras fokus pada
relevansi pendidikan  multikulrural
dalam menjawab tuntutan masyarakat
majemuk.  Hasil  penclian i
menyebutkan  bahwa  pendidikan
multikultural dapar dyadikan embrio
bagi berkembangnva demokratisasi di
Indonesia vang menghargai keragaman
budava, agama, suku, dan ras vang
dikemas  melalui kesadaran dan
penghormatan  yang tinggi  terhadap
segala perbedaan  demi terwujudnya
tatanan  masyarakat  humanis  dan
inklusit, sebab clan vital vang menjadi
dasar pendidikan multikultural adalah
apresiasi  terhadap  adanya  realitas
pluralitas  budava  dalam  masvarakat
dan  pengakuan  terhadap  kesctaraan
harkat dan hak asasi manusia.

2. Yulianto dkk.,9 melakukan penelitian

tentang etekuifitas pendidikan
multikultural  dalam mewyjudkan

harmonisasi umar beragama di Jawa
Timur. Hasil penclitian menvebutkan
babwa  pendidikan  multkultural
berperan penting dalam mewujudkan

*Agus Salim, " Pendidikan Mudekuiraral -
Amh Barn Memyu o Demokrawsasi Dan
Homausime  Pendidikan D Indonesia™,
(Diserrasi, UTI Jakarra, 20115, 94

“Yuhanto.dkk,  Efckuticas  Pendidikan
Muderkulroral Dalun Mowupudkan 1lirmonisast
Cmar Beragama Di Jana
Penclitian (Surabava: Bapedda.
2011 90,

Timur. Laporan

Jawa Timur
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harmonisasi umat beragama di Jawa
Timur  scbab  hakckat
multikultral dapar membangun sikap,
ctos dan pandangan dunia peserta didik
vang cgaliter  dalam  mewujudkan
horizon kehidupan vang dilandaskan
prinsip  saling
keberadaan  yang  lain dan
berdampingan secara damai.

pl.‘ndidik;ln

atas menghargai

ludup

3. Ach. Maimun,JO  menelin untuk
diserrasinya tentang strategi
mangjemen  dalam pengembangan
pendidikan berbasis demokratisasi vang
kemudian  dimuat  dalam Jurma/
Manajemen,  menyebutkan bahwa
pengembangan pendidikan  berbasis

demokratisasi mesti  dikelola dengan
menggunakan strategl manajenien vang
efcktif  dan  efisien,  menvangkut
perencanaan pendidikan yang visioner
dan  marketable dan  pengembangan
neeworking vang luas serra bersifat
simbiosis mutualistik. Dengan straregi
manajemen yang efekef dan ehsien,

pengembangan  pendidikan vang
membcebaskan  peserta  didik  dan

belenggu ideologi dan rclasi kekuasaan

vang  menghambatnya  mencapai
ketinggian  harkat dan  martabat
kemanusiaannva  dapar  dilakukan
dengan optimal.
Ketiga pustaka di  atas belum
mengungkap secara  rinci  misalnva

bagaimana langkah-langkah pengembangan
pendidikan  Islam  berbasis  multikultural?

Apa  sya  yang menjadi  fandasannyas
Bagaimana peluang dan  hambatannva?
Mengingat hal-hal  substansial  terscbut

luput dari bidikan pustaka di acs, maka
penclitian ini menjadi penting dilakukan.
sebab selain fokus kajiannya berbeda, juga
tiga pertanyaan di aras penting dijawab

1 Ach.Maimun,
pc:;rgcmb;mg.’ln
( Jurnal Manajemen, Malang,

PStrarcgl manajenicn

dafam pendidikan borbasis
demokracisasr’,

2012). 78
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untuk  mengetahui uruh
mengenar pengembangan pendidikan Islam

gambaran

mulrikultural dalam ranah operasional.

FOKUS PENELITIAN
Penclitan 11 bertolak  dart samu
pertanvaan mayor: Bagaimana

Pengembangan Pendidikan Islam berbasis
multikultural di Pondok DPesantren  Al-
Qodir1 dan Pondok Pesantren Al-Ghazali
Jember?  Unmk memahanmi pertanvaan
mavor di atas, penehtian 1 berusaha
menjawab tiga pertanyaan minor scbagai
berikut :

1. Bagaimana landasan
pengembangan  pendidikan
berbasis  multikultural  di
Pesantren  Al-Qodirt dan
Pesantren Al-Ghazali Jember:?

2. Bagaimana langkah-langkah pimpinan
dua pondok pesantren tersebur dalam
mengembangkan  pendidikan Islam
berbasts multikulrural?

3. Faktor apa saja yang menjadi peluang

kendala  dalam pengembangan

pendidikan Islam berbasis multikultural

di dua pondok pesantren terscbut?

implementasi

Islam
PPondok
Pondok

dan

MANFAAT PENELITIAN
Hasil  penelitian i
dapat  memberikan  beberapa
antara lain:
I. Memperkaya  perbendaharaan atau
khazanah keilmuan khususnva tentang
pengembangan pendidikan Islam
multikultural  yang  selama  uu masih
berputar pada rataran wacana.
Hasil penelitan ini diharapkan - dapat
menjadi salah satu pilar penvangga bagi
kerukunan umat vang berancka ragam
(unitng  factor), schingga udak  saja
berfungsi

diharapkan
manfaat,

o

sebagar  fondasi
nasional vang kokoh tetapi juga menjadi

mtegritas

fondasi pengavom kcberagaman  vang
hakiki.
Memberikan utuh

tentang  peta peluang dan tantangan

(oS

P( mret _\".\Hg
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pengembangan Islam
multtkultural  dt

pengepwaniahan dary falsafah bangsa

pendidikan
negert mi sebagai
bhincka tunggal ika vang menjanun
rerwigudnya pola kehidupan masvarakat
majemuk vang damai dan harmonis.
4. Hasil penclinan ini juga  diharapkan
bagi  upava
mengakomodir - kompleksitas  tunturan
masvarakat
pendidikan Ishim tetap relevan dengan
dinamika zaman.

dapar menjadi landasan

sehingua

o

majemuk

METODE PENELITIAN
Relevan dengan sitat
permasalahannva, penclitan i

menggunakan pendekatan kualitant dengan
rancangan studi multikasus, di mana dara
dikumpulkan  dengan latar alami {narural
serting) sebagal sumber data langsung.
Pemaknaan data
dilakukan ratkala diperoleh kedalaman atas

terhadap tersehut
fakra vang diperolel untuk  menemukan
sekaligus mendeskripstkan data secara uruh
sckaligus membangun sebuah teort secara
mduknt dar abstraksi-abstraksi data vang
dikumpulkan.  Karena  iru data vang
diperlukan dikumpulkan melalui observasi
partisipan, wawancara mendalam dan studs
dokumentasi.

memperoleh dara vang valid, digunakan up

Sementara untuk
vahditas data dengan menggunakan teknik
kredibilitas, dependabilitas dan
kontirmabilitas.  Mcengingat penchinan im
menggunakan rancangan studi mulnkasus
dalam menginvestigasi fenomena kehidupan
mvata - vang  berkembang  dinanmuis. maka
analisis datanya dilakukan dua tahap. vakni
anahisis data kasus individu dan analisis data
hntas kasus.  Analisa dara kasus idividu
dilakukan pada masing-masing objek v
di Pesantren Al-Qodirt dan Pesantren Al
Ghazali Jember, vang k.ldang dilakukan
secara eradual, kadang  dilakukan secara
stimultan. Semenctra
dilakukan sebagat proses membandingkan

analisa hnras kasus

remuan-temuan - vang diperoleh dan
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masing-masing  kasus,  sekligus  scbagat
proscs memadukan antar kedua kasus. Dart
sin1 kemudian  dara  dinterpretasi dan

dimaknai serta disimpulkan  pada setiap
kasus penelitian, kemudian  dibandingkan
dengan data pada kasus penchitian vang lain,
selanjutnya ditarik kesimpulan akhir.

HASIL PENELITIAN

Sebagaimana
sebelumnya bahwa dalam beberapa tahun
terakhir, di Pondok Pesantren Al-Qodiri
dan Pondok Pcesantren Al-Ghazali Jember
relah  dikembangkan pendidikan  Islam
berbasis  multikultural,  yakni - pendidikan
yang menekankan  kepada  para  santri
mengenal  pentingnya  penghormatan
terhadap  keragaman  dan  pengakuan
kesederajatan  pedagogis  terhadap  semua
orang yang memiliki hak yang sama untuk
memperoleh lavanan pendidikan, apapun
ctiik, status  sosial, dan
kelaminnya.

Secara empirik, pada kedua pondok
pesantren tersebut, terdapar perbedaan itk
tckan dalam  pengembangan  pendidikan
Islam berbasis multikultural. Di Pondok
Pesantren  Al-Qodiri,
berbasis  multikulrural
tumbuhnya  kesadaran
pentingnya persatuan dan kesatuan. Hal i
dapat menjadi motivasi awal bagi para
santri untuk lebih memperhatikan milai-nifa
keragaman Dbaik suku, agama, ras dan
budaya.  Twuan  utamanva  adalah
terciptanva suasana  demokranis,  phiralis.
humanis dan inklusit, schingga tersujud
suasana damai, harmonis. toleran dan kerja

dismggung

agama jenis

pendidikan - Islam
ditckankan

bersama

pada
akan

sama yang sincrgls tanpa  melihat Jatar
o banl

belakang kehidupannva. Tink tekan di atas
menyiratkan bahwa perbedaan adak serma
merta menjadi alasan untuk berpecali-belih
dan bermusuhan. Justru sebahknva dengan

perbedaan, akan muncul ketegangan kreatif

vang pada akhirnya akan memouvisiy kit
untuk  berlomba-lomba  menuju berbagai
kebatkan.  Hal  im

SANgar  penting.
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mengingat  keanckaragaman  vang  ada
hanyalah keanckaragaman Galan’, sedangkan
vang diruju hanyalah satu dan sama vakni:
Allah Dengan
demikian pengembangan pendidikan Islam
multkultural  di - pesantren  ini
bertujuan unruk pada

cakrawala vang lebih luas serta mampu

keridhaan SWE o semata.

berbastl
membuka  vist

melintas baras kelompok cmis atau tradisi

budava dan agama, schingga mampu
mchhar  ‘kemanusiaan™  sebagar sebuah
keluarga vang memiliki perbedaan maupun
kesamaan  cira-ata. . Muaranva adalah
rerbangunnya nifai-nilal dasar kemanusiaan
untuk  perdamaian,  kemerdekaan,  dan

solidaritas.

Sementara di Pondok Pesantren Al-
Ghazali pengembangan pendidikan Islam
berbasis mulokultural lebih diorientasikan
pada kedalaman spritual, keagungan akhlak
dan keluasan ilmu. Dengan hal terseburt
dtharapkan terbentuk pola fikir dan perilaku
pada dirt para sanm dan alumnl vang
berkomitmen  melakukan  penghormatan
terhadap kemajemukan serta penghapusan
terhadap berbagar bentuk diskeriminast demi

membangun kehidupan vang  toleran,
demokrans, humanis, inklusif, tentram dan
sinergls  tanpa mehhar  farar belakang

kehidupannva, apapun ctnik. status sostal,
agama dan jenis kelammnya sckahgus ranpa
mengaburkan dan menghapuskan nilai-nila;
agama, tdentitas diri dan budava. Fal mi
juga tampak pada vist dan nust Pondok
Pesantren Al-Ghazalt Jember, vakni sebagal
lembaga pendidikan Tslam vang berdirn di

atas  dan untuk semua golongan - serta
berkomitmen  mencerak  para sanon dan

alumni vang mampu memberikan mantaat
schanyvak-banvaknva pada sesama manusia
dan sesauma mahluk Tuhan.
Implemenrasi
pendudikan Islam berbasts multkuleural di

pengembangan

Pondok Pesantren Al-Qodir menggunakan
beberapa landasan presknpnf.  melipuu
landasan religius,  landasan filosofis dan
Sementara s

landasan vunidis, Pondok
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Pesantren Al-Ghazali Jember  lebih
menggunakan  Jandasan empirik,  vang
mchipunn landasan historts,  landasan

psikologis, landasan  sosio kaltural - dan
fandasan geografis.

Dalam mengembangkan pendidikan
Islim  berbasis  mulokultural  pimpiman
Pondok Pesantren Al-Qodirt melakukan
beberapa langkah dan straregn kuanneatit,
diantaranya: (1) memperbanvak referenst
atau bahan bacaan rentang pengembangan

pendidikan Islam malukualraral,  (2)
memperbanvak kegiatan sosialisasi

mengenal konsep dan wrgenst pendidikan
muloikultural, baik
lisan: maupun tertulis, melalur pemasangan

Islam berbasis secara
spanduk, brosur, poster. baliho dengan
menggunakan bahasa vang simpank, (3)
membuat  forum-forum  atau - kelompok
vang - concern pengembangan
multikulturalisme, (4) membangun kultur

terhadap

vang didasart semangar mulnkulnuralisme,

melaksanakan vang

rerprogram, seminar, dan semacamnya vang
tidak~ hanva

PeNsantren, terpl juga masyarakat secara

15 penvuivhan

sasaraniva dr - hngkangan
umuim.

Sementara  langkah-langkah
dilakukan pimpinan Pondok Pesantren Al-

vang

Ghazali dalam mengembangkan pendidikan
Islam berbasis multikultural adalah langkah
kuahtanf, i1
landasan teort (epistemologny pendidikan
Islam multkultural vang koat berbasis Al-
Quran dan Hadis untok
dengan konsep multikulruralisme Barat: (2)
mempertajun mja-ndar mulukoloralisme
dalam kurikalum. vakni kurikulum vang

meliputi: membangun

membedakan

mengakomodast - mulukururalisme
lebih gelas terutama menvangkun tjuan
{3)
pemahaman para asarndz werhadap maten-
Jdiklat,

workshop, seminar, dan semacanmmyva; (4

sedara

dan omaten ajar: menmgkatkan

matert - mulokulturalisme  melan

memperhuas akses bacaan serta krcatifitas

untuk menulis rentang cendidikan
mulnkulnural; (5) Jdalam proses

' : N N N
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pembelajaran para ustadz  diharuskan
membuat - program-program - vang  dapat
mengarahkan santrt memahami dengan batk
multikulturalisme, (6)
mengadakan kunpmgan ke tempat-tempat
ibadah  agama  lain,  rempat-tempat

bersejarah araun lainnva, vang  hakikatnya

persoalan

terdapar nilai-nilai multikuroralisme  di
dalamnva;  (7)  mengembangkan  budaya

lokal vang sarat dengan nilai-nilar moral
serta tidak  bertentangan dengan prinsip-
prinsip dasar ajaran Islam .

Adapun  peluang  pengembangan
pendidikan Islam berbasis multikultural di
Pondok Pesantren Al-Qodiri, antara lain:
(1) bahwa pendidikan multikultural sangat
relevan batk dengan ajaran Islam maupun
entitas keberadaan  masyarakat
Indonesia vang heterogen dan mulukultur;
(2) secara kodrat, manusia  diciprakan
Tuhan dalam keanckaragaman budava, dan
dianjurkan agar satu sama lain saling £2aruf,
rfalm, dan rasamuh Dalam konteks ke-
adalah kenvataan  bahwa
negeri i berdirt di atas keanckaragaman
budava: (3 pendidikan  Islam  berbasis
multikultural  diharapkan  dapar  menjadi
salah saru pilar penyvangga bagi kerukunan
umat vang, berancka ragam sehingga tidak
saja bertungst sebagai fondasi integritas
nasional vang kokoh tetapi juga menjadi
tondast  pengavom  keberagaman  vang
hakiki; (4) buka empiris scjarah peradaban

dengan

Indonesia-an

Islam masa lalu, menunjukkan Islam tampil
sccara inklusif dan menghargar kelompok
tain. Sikap mklusif in1 ada karena al-Qur'an

mcngnj;\ rkan p:\lmm religius p/m';}/t’r’ J.
Meski ada klaim kebenaran pada
Blam namun dadam al-Quran juga

discbutkan adanva hak orang lam untuk
beragama. Dan agama ndak bisa dipaksakan
Sikap  nilah
menjadi prinsip pada masa kejayvaan Islam
kebijakan  polink

kepada orang lam. vang

mendasarn
kebebasan beragama.

sekaligus

Sedangkan kendalanva antara lam

adalah: (1) aspek sosto-kultural,  vakni




munculnya  penentangan  dari - kelompok-
kelompok  vang  cenderung  teksrualis
(ortodoks), bak dari kelompok muslim
maupun non muslim terhadap wacana
pendidikan  Istam  muldkuleural. Hal ini
pada dasarnya merupakan persoalan klasik,
vang terkait  dengan adanya perbedaan
dalam memahami pesan-pesan wahyu, serta

adanya  kekhawatiran  dari kclompok
tertentu rerhadap  1su multikulauralisme
vang  dapar  melemahkan  kevakinan

sescorang dalam menjalankan agama; (2)
aspek politik, yvakni kesamaan visi institusi
pembuar kebijakan, baik eksekutif maupun
legislatif,  seringkali  alot  schingga
pendidikan Islam multikultural ndak bisa
berjalan dalam wakm yang singkat. Hal i
berdampak  pada  kebgjakan  penerapan
pendidikan  multkultural  dalam  dunia
pendidikan; (3) aspek pendidikan, yakni
dar1 komponen lembaga pendidikan dan
prakusi pendidikan, masih terjadi sedikit
kebingungan dalam  proses  pengelolaan
pendidikan multikultural. Tawaran konsep
dan benruk pendidikan muldikultural yang
rclant berbeda araun beragam, merupakan
hal vang sulit disatukan, hal ini bisa
menghambat para praktisi pendidikan vang
ada di lapangan.

Khusus  dalam  konteks  peluang
pengembangan pendidikan Islam berbasis
multikultural  di Pondok Pesantren Al-
Ghazali tidak jauh berbeda dengan vang
rerdapat pada Pondok Pesantren Al-Qodiri,

diantaranya mcliputi: - (1) walaupun
pendidikan mulukultural merupakan
wacana vang relanf baru dalam khazanah
pendidikan  Islum di Indonesia, namun

csensinva telah menjadi ruh atau spinie dari
dasar-dasar ajaran Islam  vang rtermuar
dalam  al-Qurian maupun  as-Sunnah,
sebagar referensi pijakan kehidupan umart
musiim scjak belasan abad vang halu; (2)
adanva kesamaan prinsip vang mendasari
pendidikan multikultural dengan jiwa dan
semangat pendidikan di pesantren, vakni
NRNUSIA

kesetaraan (cqualitv pedagogy,
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belajar hidup dalam perbedaan,
membangun  saling percaya, memelihara
saling pengertian (mutual understanding),
Menjunjung  sikap  saling  menghargai
(murual respecr); (3) adanya  kesamaan
basis  doktrinal, diantaranya  berorientasi
pada prinsip-prinsip keadilan, demokrasi,
dan kesetaraan, menjunjung tinggi nilai-
nilai  kemanusiaan, kebersamaan, dan
kedamaian  sebagai  “hukum  kesatuan
kemanusiaan (the wmiry of humankind)”,
(4) pendidikan mulukultural secara inheren
sudah ada sejak bangsa Indoncsa ini ada,
vakni melalui falsafah bangsa Indonesia
bhincka munggal ika, suka gotong royong,
membantu, dan menghargai antar  satu
dengan yang lainnya.

Adapun  kendala pengembangan
pendidikan Istam berbasis multikaltural di
Pondok Pesantren Al-Ghazali antara lain
adalah (1) aspek kuantitatf, dimana spirit
dan nilai-nilai multikulturalisme hingga kini
belum  tersosialisasi luas  di
masyarakat, termasuk di  lingkangan
pendidikan. Begitupun dengan pemahaman
masyarakat terkait pentingnya
multikulturalisme  sccara umum  dapat
dikatakan  masih  minim;  (2)  aspek
kualitatif, di mana konsep pendidikan Islam
multikultural masih belum  tersistematisir,
terutama untuk dijadikan  dasar  dalam
implementasinya di ranah publik. Begitu
pula  dalam  proses  pembelajaran,
multikulturalisme belum terintegrasi sccara
tormal di dalam kurikulum, baik sebagat
materi tersendiri, pokok bahasan atau
materi sisipan. Kondisi ini diperparah oleh
tenaga pendidik yang sebagian besar belum
memahami dengan baik konsep
multikulturalisme yang berimplikasi pada
kegtatan  belajar  mengajar;  (3)  takror
kesalahpahaman, di mana mulukulruralisme
masih  dianggap scbagai provek susupan
musuh  Islam untuk  pembusukan
penghancuran  akidah  Islam  yang  perlu
diwaspadai. ~ Selain  ite masih - adanva
kekhawatiran di beberapa kalangan bahwa

s¢cara

dan
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pendidikan multkultural akan
mendegradasi keimanan dan tidak  scsuai
dengan tuntunan  fundamental  Islam.

Faktor ini pada gilirannya berimplikasi pada
terabaikannya misi pendidikan agama untuk
mewujudkan pola relasi yang damai dan
menentramkan di antara sesama mahluk
Tuhan, bahkan sebaliknya ketidakadilan dan
provokasi justru menjadi  embrio  bagi
munculnya benih-benih kebencian di antara

sesama vang pada gibrannya berdampak

pada disharmonisast  hubungan  antar
manusia  hanva karcna sentimen agama,
ctiik, suku dan unsur SARA lamnva.

Sccara rinci tipologi pengembangan
pendidikan Islam berbasis mulokuitural di
dua pondok pesantren di atas, dapar dilihat

pada tabel berikur:

No Tema Ponpes Al-Qodiri Ponpes Al-Ghazali

1 Fokus Ditekankan  pada  rumbuvhnya | Diorientasikan pada
pengembangan | kesadaran santri akan pentingnya kedalaman spritual, keagungan
pendidikan penghormatan terhadap | akhlak  dan kelvasan almu,
Islam kemajemukan. Perbedaan tdk serta | dengan hal tersebut
multikultural merta  menjadi alasan untuk { diharapkan  terbenmik - pola

bermusuhan.  Sebaliknva, dengan | pikir dan penlaku para santri
perbedaan, akan muncul | & alumni vang berkomitmen
ketegangan  kreatif vang  dapat | melakukan penghormatan
memotivisir untuk berlomba dalam | terhadap  keragaman sarta
kebaikan. Titik tekan int berrujuan | penghapusan terhadap
membuka cakrawala vang lebih luas | berbagai bentuk diskriminast
serta mampu  melintas baras | denu membangun kehidupan
kelompok ctnis atau tradisi budava | vang toleran.  humanis, dan
dan agama, schingga mampu | sinergis apapun ctik, status
melihat  ‘kemanusiaan’  sebagai | sosial.  agama dan jenis
schuah  keluarga  vang  memiliki | kelaminnyva. dengan ranpa
perbedaan maupun kesamaan cita- | mengaburkan nilar-nikai
cita. Muaranya adalkh [ agama, idenuas din dan
terbangunnva  nilai-nilai - dasar | budava. Hal int juga rampak
kemanusiaan untuk  perdamaian, | pada visi s Pondok
kemerdekaan, dan  solidaritas. | Pesantren  Al-Ghazali sebagai
sehingga terwujud suasana damai, | lembaga vang berdin di awas
harmonis, toleran dan kerja sama { dan untuk semua golongan
yang sinergis tanpa mehhat back | vang berkomitmen mencetak
groundnva. para santri dan ajumni vg
dapat  membuerikan manfaat
sehbanvak-banvaknva pada
sesama  manusia Jan sesama
mahfuk Tuhan. ,

2 Landasan Landasan  preskoprif,  meliputi: | Landasan empirik, mehputi:
pengembangan | landasan religius, fandasan filosofis | landasan  historis.  landasan
pendidikan dan landasan yundis. psikologis.  landasan  sosio
Islam kultural & landasan geogratis.
multikultural ) _

3 Langkah Kuantitanif: (1) memperbanvak | Koalianf: (11 membangun
pimpinan referensi/  bahan  bacaan  rentang | landasan  teon pendidikan
pondok pengembangan pendidikan - Islam Islam  multikuliural berbasis
pesantren multikulrural;  (2)  memperbanyak | Qurtan dan Fladis - untuk
dalam kegiatan sosialisasi mengenai konsep membedakan dengan konsep |

218 FF_NOMENA, Vol i3 No. 2 C)ktolmr 201+

o




Pengembangan Pendidikan Islam....

Islam berbasis
mutikultural di
pondok
pesantren

masy Indonesia vang heterogen dan
multikulmar, (2 kodrari,
manusty diaprakan Tuhan dalam
budava
cianjurkan agar satu sama lain saling

Secara

keanckaragaman dan
o araf, atihom, dan rasamuh. (3)
Islam
dapac menjadi pilar penvangga bagi

Pendidikan mutlukultural

kerukunan umat vang  berancka
ragam dan borfungsi sebagai tondas
inregritas nasional vang kokoh, juga
pengavont
keberagaman vang hakiki. (4) Bukr
Islam
imasa lalu menunjukkan Ishan tampil
dan
kelompok  Tan. Sikap inilah vang
menjadi prinsip pada masa kejavaan

menjadi fondasi

cmpivis - sepaahy peradaban

secara inklusit mengharga

Islam sckalipus mendasart kebijakan
pohitik kebebasan beragama,

© kesamaan

mengembangk  dan  wrgensi pendidikan  Islam | muldikulruralisme Barat; (2)
an pendidikan Iberbasis mulukulteral, baik secara mempertajam nilai-nilas
Islam berbasis  lisan maupun rerrulis,  melalui | multkuoltaralisme dalam
multikultural  pemasangan spanduk, orosur, | kurtkulum; (33 meningkatkan
poster, baliho dengan menggunakan | pemahaman para asaride

bahasa vang stmparik; (3) membuat terhadap materi

forum-forum/ kelompok vang | mulukulruralisme meialn

concern terhadap - pengembangan |diklar,  workshop,  seminar,
multikulturalisme; (4) membangun | dan sebagainyal: {4)

kultur - vang  didasari semangat | memperluas akses bacaan serta
mulukulruralisme; (3) melaksanakan | kreatifitas unruk menulis

penvuluhan vang  terprogram, | rentang, pendidikan

senimar, dan semacamnva. | multikultural; (5) para ustadz

Sasaranmya - odak  hanva di | dibaruskan membuat program

lingkungan pensantren tetapi juga | vg dapat mengarahkan saneri

masyarakar umum. memahami dengan baik

persoalan mulukulturalisme:

(6} tour ke tempar-tenmipat

ibadab agama lan, tempat-

tempat bersejarah atan

lainnya,  vang  hakikamva

terdapat nilai-nila

mulakururalisme; (7)

mengembangkan budava lokal

vang sarar dengan mili-nila

i moral serta ndak bertentangan

- dengan prinsip-prinsip  dasar

ajaran Islam. ~

4 Pcluang (1) Pendidikan multikulrural sangac | (1) Esens pendidikan
pengembangan pelevan baik dengan ajaran Islam | muldkaltural  relah menjads
pendidikan maupun dengan enritas keberadaan ¢ ruh atau spivit dari dasar-dasar

yaran Islam vang  termuar
dalam al-Qurian maupun as-
Suwmah referens
umat
abad

Adanva

schagal
phakan  kehidupan
mushm  scjak
vang  laha
kesaumaan
mendasar

belasan

(2}
prinsip vang
pendidikan
multitkulrural dengan jiwa dan
di

msaliva:

SCIKNgat pendidikan
pesantren,
Keseraraan,

sikap saling

pereava, menghargar.,

fain-lam.

saling
dan 13 Adanmva

basts  Jdoktrinal.

misal: berorientast pada

keadilan,  demokrasi,  dan.

menjunjung  tnggl nilai-aila

kemanusiaan, kebersannian.,
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B sudah  ada  sejak  bangsa
Indonesa ada, yakni melalui
falsafabh - bangsa  vg suka
gotong,  rovong, dan  saling
menghargal.

5 Kendala (1) Aspek sosio-kultoral,  vakni | (1) Aspek kuantitatif, di mana
pengembangan munculnva penentangan dari | nilai-ntlai - mulakulturalisme
pendidikan kelompok-kelompok tekstualis | belum  tersosiahsasi  secara
Llam berbasis  [(ortodoks).  baik  darn kalangan | luas.
multikultural di poushim  maupun non muslim | (2) Aspek kualitatif, di mana
pondok terhadap wacana pendidikan Islam | konsep  pendidikan Islam
pesantren multikultural. multikulrural  masith - belum

(2) Aspek politik, vakni kesamaan | tersistematisi, terutama untuk
ist fustitusi pembuat kebijakan, baik | dijadikan dasar dalam
cksekutit maupun legislatif, | implementasi di ranah publik.
seringkali alot schingga pendidikan | Begitu pula  dalam  proses
Islam  multikolural  fidak  bisa | pembelajaran,
berjalan dalam waknu vang singkat. multkulruralisme belum
(3) Aspek pendidikan, vakni dar terintegrasi secara formal di
komponen lembaga pendidikan dan | dalam kurikulum, baik sebagal
praktisi pendidikan, masih - terjadi | maten tersendiri,  pokok
sedikit kebingungan dalam proses bahasan atau materi sisipan.
pengelolaan pendidikan | (3) Fakror kesalahpahaman, di
multikuliural, Tawaran konsep dan | mana mulukulruralisme masih
benruk  pendidikan mulokuolral dianggap  scbaga provek
vang relant berbeda atau beragam, | susupan musuh Islam untuk
merupakan hal vang sulit disatukan, | pembusukan dan
hal o bist  menghambat  para | penghancuran  akidah  Islam
praknist  pendidikan vang ada di | vang perlu diwaspadai. Selain
lapangan. int masih adanya kekhawatiran
di beberapa kalangan bahwa
pendidikan multikulrural akan
mendegradasi keimanan dan
tidak sesuai dengan tuntunan
fundamental Islam. Fakror ini
pada gilirannya  berimplikas
pada  terabakannya  misi
pendidikan agama untuk
mewujudkan pola relasi vang
damai dan menentramkan  di
antara sesama mahluk Tuhan,
bahkan sebaliknya
ketidakadilan - dan provokasi
justrn menjadi embrio bagi
munculnya benih-benih
kebenceian di anrara sesama.

KESIMPULAN Pertama,  landasan preskriptif - vang

1. Landasan pengembangan  pendidikan meliputi: landasan rehgius,  landasan

Islam  muddkultural d o pondok filosofis dan landasan vuridis. Kedua,
pesantren terbagt dua klasifikasy, landasan  empirik  vang  mchiputi:
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landasan historis, landasan psikologis,
landasan sosto kultural dan landasan

geogratis.
Langkah-langkah  pimpman  pondok
pesantren  dalam  mengembangkan

pendidikan Islam berbasis multikuleural
terbagi dalam dua pendekatan. Pertama,
pendekatan kuantitatt meliputi: - (a)
memperbanyak referensi/ bahan bacaan
tentang  pengembangan pendidikan
Islam multkultural; (b) memperbanyak
kegiatan  sosialisasi mengenai - konsep
dan urgensi pendidikan Islam berbasts
multikuitural, baik secara lisan maupun
tertulis, melalui pemasangan spanduk,
brosur, poster, baltho dengan
menggunakan bahasa yang simpatik; (c)
membuat forum-forum/ kelompok yang

concern  terhadap  pengembangan
multkulturalisme;  (d)  membangun
kultur  vag  didasari semangat

mulokulturalisme;  (¢)  melaksanakan
penvuluhan yang terprogram, seminar,
dan semacamnya vang sasarannya tidak

hanya di lingkungan pensantren tetapi

juga  masvarakat - umum.  Kedua,
pendekatan  kualitatit melipuei: - (a)

membangun landasan teori pendidikan
Islam multikultural berbasis Quitan dan
Hadis  (b) nilai-nilai
mulokuleuralisme dalam kurikulum, (¢)
meningkatkan pemahaman para asatidz
terhadap  matert  mulokulturalisme
melalui diklat, workshop, seminar, dsb,
(d) memperluas akses  bacaan  serta
kreatifitas  untuk  menulis  tentang
pendidikan multikuitural, (¢) Tour ke
empat-tempat agama lain,
tempat-tempat berscjarab arau lamnya,

mempertajam

ibadah

vang hakikamya terdadapar nilai-nilag
multikuturalisme (1) Mengembangkan
budava lokal vang sarar dengan nili-
nila moral serta tdak bertentangan

dengan prinsip-prinsip - dasar - ajaran
Islam.
Peluang  pengembangan  pendidikan

Islam berbasis muldikuliural di pondok

Pengembangan Pendidikan Islam....

pesantren, (a)  pendidikan mulokultural

rclevan bak  dengan ajaran Islam
maupun  dengan  entitas - keberadaan

masyarakat  Indonesia vang heterogen
dan multikulrur, (b)  secara kodraa,
diciprakan dalam
keanckaragaman

manusia
budavya, dan
dianjurkan agar satu sama lain saling
wharuf, tafahum, dan ratasmuh. (©)
pendidikan  Islam  mwultikultural - dapat
menjadi pilar  penvangga  bagi
kerukunan umat yang berancka ragam
dan berfungsi scbagai fondasi integnitas
nasional yang kokoh, juga menjadi
fondasi pengayom  keberagaman vang

hakiki. (d) buka empiris  scjarah
peradaban Islam masa lalu,
menunjukkan  Islam  rampil secara

inklusif dan menghargai kelompok lain.
Sikap inilah yang menjadi prinsip pada
masa  kejavaan  Islam  sckaligus
mendasari kebijakan polink kebebasan
beragama, (¢) Adanya kesamaan prinsip
yang mendasari
multikultural dengan jnva dan semangat
pend di pesantren. (f) adanva kesamaan
basis  doktrinal, yang  sama-sama
berorientasi pada keadilan. demokrasi,

pendidikan

dan  menjunjung  tinggi  nilai-nila
kemanusiaan, kebersamaan, dan
kedamaian

Kendala pengembangan  pendidikan
Islam berbasis multikultural di pondok
pesantren, diantaranya @ (3) Aspek
sosio-kultural,  yakni  munculnya

penentangan dari kelompok-kelompok
tekstualis terhadap wacana pendidikan
Islam multikultural. (b) Aspek polink,
vakni alomya mempersamakan  visi
dalam  pembuatant  kebinakan.;  (c)
Aspek pendidikan, vakni dari prakus
pendidikan,  masih  tejadi sedikic
kebingungan dalam proses pengelolaan
pendidikan mulokultural. {d)
kuantitatif, dimana nilai-nilai

multikulturalisme  belum  tersosialisasi

aspek

secara fuas (¢) aspek kuahtant, dimana
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konsep pendidikan Istam multkulrural
masth belum  tersistematisiv, terutama
untuk dijadikan dasar  dalam
mplementast di ranah publik. Begitu
pula  dalam  proses pembelajaran,
multkulturalsme  belum  terintegrasi
sccara tormal di dalam kurikulum, baik
sebagalr  matern  tersendirs,  pokok
bahasan atau materi sisipan. (f) faktor
kesalah fahaman. dimana masih adanva
kekhawatiran  di beberapa kalangan
bahwa pendidikan mulukultural akan
mendegradasi  keimanan  dan  tidak
sesual dengan tuntunan fundamental
Islam. Faktor im  pada  gilirannva
berimplikast pada terabaikannyva  misi
pendidikan agama untuk mewujudkan

pola  relasi  yang damai  dan
menentramkan diantara  sesama
mahluk  Tuhan, bahkan scbaliknya

ketidak adilan dan provokasi justru
menjadi embrio bagi muncuinya benih-
benih kebencian antar sesama
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